BAB V
PENUTUP

Karya seni adalah salah satu cara untuk mengungkapkan dan
mengekspresikan pengalaman batin manusia. Mewujudkan hal tersebut perlu
adanya pengalaman, pemikiran, ketajaman perasaan, dan bakat yang dimiliki oleh
setiap orang. Ada tiga faktor yang memengaruhi dalam lingkungan seni
diantaranya adalah lingkungan alam, lingkungan sosial, dan lingkungan budaya.
Ketiga faktor tersebut sangat berpengaruh besar dalam peroses kreatif penciptaan
melalui sebuah karya seni.

Uraian penjelasan sebelumnya bahwa karya seni merupakan refleksi dari
seniman terhadap lingkungannya 'maka, karya seni lahir setelah melewati
beberapa tahapan secara lahir.maupun-batin-untuk menumbuhkan ide. Kemudian
dengan kemampuan keterampilan-yang dimilikinya; ide tersebut diwujudkan ke
dalam karya 'seni. Manusia:sering “kali, mengalami persoalan-persoalan dalam
menjalani kehidupan, baik sebagar-mahluk individu maupun sosial dan hal itu
menjadikan sebuah ' pengalaman’ yang menarik. /Atas’ dasar pengalaman-
pengalaman tersebut muncul Keinginan untuk mengungkapkan kegelisahan serta
pengalaman yang pernah dialami kedalam media seni lukis, yang mana mampu
membangkitkan perasaan estetis dan_emosi.

Dalam usaha menciptakan karya lukis untuk tugas akhir ini, penulis
terinspirasi dengan sosok perempuan beserta persoalannya. Perempuan
merupakan permata kehidupan, Dari rahim perempuan, kehidupan juga
dilahirkan, kehidupan diperjuangkan dan kehidupan mendapat hakekat dan
martabat. Nafas perempuan selalu menghadirkan kedamaian, kesejukan, dan
ketentraman. Rasa tertarik dari keindahan-keindahan perempuan yang ada telah
menggugah sisi kreatif. Perasaan tersebut muncul dan dirasakan melalui
pengalaman pribadi serta melihat persoalan yang ada dilingkungan sekitar.

Sosok perempuan melalui keindahan, kelembutan, kerendahan hati, serta

sifat memeliharanya dapat mewakili kegelisahan tentang permasalahan-
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permasalahan di lingkungan sekitar sebagai tokoh utama di dalam lukisan. Secara
representatif, masalah sosial yang diungkapkan, disajikan melalui sosok
perempuan Yyang divisualkan secara metaforik, ekspresif, dan imajinatif.
Kesemuanya itu dihadirkan melalui bahasa visual serta simbolisasi dalam bentuk
metafora-metafora sesuai dengan maksud dan tujuan yang ingin disampaikan.
Karakter perempuan merupakan objek penelitian dari sebuah proses transformasi
kegelisahan yang dialami mengenai persoalan-persoalan, puisi maupun narasi
batin serta menanamkan simbol untuk memperkuat konsep, karakter dan makna
yang ingin disampaikan yaitu agar audiens lebih menghormati, menghargai, dan
memahami karakter perempuan.

Pengolahan dan pematangan aspek, kebentukan dalam karya lukis ini
sangat dipengaruhi oleh-ekspresi difi«dalam memaknai persoalan yang ada. Sosok
perempuan serta; objek pendukung 'ditampilkan cenderung realistik, ekspresif,
serta gestur bahasa tubuh datam menyampaikan pesan yang diinginkan.

Karya Tugas Akhir ini menampilkan 20 lukisan yang merupakan buah
pemikiran dan'studi karya penciptaan-akademik sehingga disadari bahwa sebagai
karya hasil studi tentu saja masih banyak terdapat kelemahan. Keunikan dan daya
tarik perempuan-masih sangat luas untuk dapat kemudian ditampilkan melalui
lukisan. Kedepan tentunya pembacaan,-pemahaman tentang sosok perempuan
perlu lebih intensif batk secara studi literatur dan estetik penciptaan. Oleh sebab
itu sumbangsih berupa kritik, saran, dan-pemikiran sangat diharapkan sehingga
dapat dijadikan sebagai masukan untuk meningkatkan kualitas berkarya di masa

mendatang.
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